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Anggun Pranoto/A510120217. CLASSROOM MANAGEMENT TO OPTIMIZE ABILITY 
LEARNING STUDENTS CLASS 4 B SD MUHAMMADIYAH ALAM SURYA MENTARI 
LESSON YEAR 2015/2016. Essay. Primary School Teacher Education, Teacher Training 
Faculty of Education, University of Muhammadiyah Surakarta. February, 2016 
 
This study aims to determine (1) Describe managing the class 4 B SDMuhammadiyah 
Alam Surya Mentari. (2) Describe optimize the learning ability of students grade 4 and SD 
Muhammadiyah Alam Surya Mentari. Methods of data collection in this study was obtained 
by in-depth interviews, observation, and documentation. This study was a qualitative 
research deskkriptif analyzea phenomenon in a situation in a manner which conclude the 
analysis results. The results of this research show that, (1) Implementation of classroom 
management consists of three activities: planning teachers prepare lesson plan created along 
with instructional media for guidance when the learning process in the classroom, managing 
the class consists of two activities, namely, activities rearranging the furniture and 
environmental facilities learning so that it can support the learning process, activities 
management behavior provides students with a learning environment that is conducive to 
learning varied interspersed intermezo and prevent and overcome any interference in the 
process of learning in students who do not discipline or problems individual ability of 
students, evaluation was carried out to measure the extent to which the level of students' 
ability to learn as well as the material of the improvements students and teachers. (2) 
Optimizing the ability to learn by designing a character takes into account the diversity of 
learning needs to children's learning abilities. In implementation to provide optimal learning 
for student teachers to create a conducive learning atmosphere with resolve and prevent any 
disturbance and the use of methods and learning strategies were mixed. Learning groups are 
based on study skills so that students with one another can help each other. regulation 
seating is arranged according to the needs of students who need guidance. 
 




Anggun Pranoto/A510120217. PENGELOLAAN KELAS DALAM 
MENGOPTIMALKAN KEMAMPUAN BELAJAR SISWA KELAS 4 B SD 
MUHAMMADIYAH ALAM SURYA MENTARI TAHUN PELAJARAN 
2015/2016.Skripsi. Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Fakultas Keguruan Ilmu Pendidikan, 
Universitas Muhammadiyah Surakarta. Februari, 2016 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) Mendiskripsikan pelaksanaan 
pengelolaan kelas 4 B SD Muhammadiyah Alam Surya Mentari. (2) Mendiskripsikan 
mengoptimalkan kemampuan belajar siswa kelas 4 B SD Muhammdiyah Alam Surya 
Mentari. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah diperoleh dengan wawancara 
mendalam, observasi, dan dokumentasi. Penelitian ini termasuk dalam penelitian deskriptif 
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kualitatif yaitu menganalisia sebuah fenomena dalam suatu keadaan dengan cara 
menyimpulkan sebagai mana hasil analisa. Hasil penilitian ini menunjukkan bahwa, (1) 
Pelaksanaan pengelolaan kelas terdiri dari 3 kegiatan yaitu perencanaan guru mempersiapkan 
rancangan pembelajaran yang dibuat beserta media pembelajaran sebagai pedoman ketika 
proses pembelajaran di kelas, pelaksanaan pengelolaan kelas terdiri dari 2 kegiatan yaitu, 
kegiatan mengatur perabotan dan fasilitas lingkungan belajar sehingga dapat mendukung 
proses pembelajaran, kegiatan mengelolan perilaku siswa dengan memberikan suasana 
pembelajaran yang kondusif dengan pembelajaran variatif yang diselingi intermezo serta 
mencegah dan mengatasi segala gangguan dalam proses pembelajaran pada siswa yang tidak 
disiplin maupun  permasalahan kemampuan individu siswa, Kegiatan evaluasi dilakukan 
untuk mengukur sejauh mana tingkat kemampuan siswa dalam belajar serta sebagai bahan 
tindak lanjut perbaikan siswa dan guru. (2) Mengoptimalkan kemampuan belajardengan 
merancang sebuah pembelajaran perlu mempertimbangankan karakter keragaman 
kemampuan belajar anak. Dalam pelaksaaannya untuk memberikan pembelajaran yang 
optimal bagi siswa guru menciptakan suasana belajar yang kondusif dengan mengatasi dan 
mencegah segala gangguan dan penggunaan metode dan strategi pembelajaran bervariasai. 
Pembelajaran kelompok dibuat berdasarkan kemampuan belajar siswa agar siswa satu dengan 
yang lain dapat saling membantu. Penataan duduk diatur sesuai kebutuhan siswa yang 
memerlukan bimbingan. 
 
Kata kunci: Pengelolaan kelas, Optimalisasi Kemampuan Belajar 
 
 
A. PENDAHULUAN  
Pendidikan merupakan proses bagi sesorang untuk menemukkan hal yang paling 
penting dalam kehidupannya, yakni menuju kehidupan yang lebih baik. Pendidikan dapat 
memberikan peningakatan kualitas hidup manusia disaat kebutuhan yang semakin meningkat 
sehingga manusia perlu menggali dan mengasah potensi yang dimiliki sehingga bermanfaat 
bagi masa depan. Pendidikan mendorong individu agar berkembang kearah yang lebih baik 
dari aspek kognitif, aspek afektif maupun aspek psikomotorik. Dalam UU Siskdinas Dalam 
Bab 1 Pasal 1 No 1 Kententuan Umun menyatakan “Pendidikan adalah usaha sadar dan 
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadiaan, kecerdasaan , akhlak mulia, serta keterampilan yang di 
perlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.”Sekolah merupakan pendidikan formal 
yang didalammnya terdapat proses belajar mengajar yang keberhasilan belajar banyak 
dipengaruhi oleh banyak fakor-faktor didalamnya. Sekolah memberikan sarana dan prasarana 
guna mengembangankan segala potensi yang dimiliki siswa dalam pembentukan diri yang 
lebih baik.   
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Kualitas pembelajaran yang baik tentunya berbanding lurus dengan kompetensi yang 
dimiliki oleh guru dalam bagaimana melaksanakan proses pembelajaran. Keberhasilan proses 
pembelajaran merupakan tanggung jawab seorang guru sehingga tujuan pembelajaran yang 
ingin dicapai terpenuhi. Pengelolaan kelas secara baik dimaksudkan untuk menciptakan 
suasana pembelajaran yang lebih kondusif, sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai 
secara baik, pada dasarnya mewujudkan suatu kondisi belajar yang optimal sehingga siswa 
terangsang untuk mengikuti proses pembelajaran. Berdasarkan kondisi nyata guru masih 
belum sepenuhnya menguasai keterampilan pengelolaan kelas ini dalam proses pembelajaran. 
Kegiatan pengelolaan kelas dilakukan guna menciptakan dan mempertahankan suasana kelas 
agar tetap kondusif dalam belajar sehingga tercipta proses pembelajaran yang efektif dan 
efesien. Pengelolaan kelas dapat membantu mengotimalkan kemampuan belajar peserta didik 
dengan melihat karakter masing-masing individu. Pengelolaan kelas dapat memberikan solusi 
terhadapa kesulitan-kesulitan proses pembelajaran yang sering timbul karana kemampuan 
belajar yang dimiliki peseta didik berbeda-beda.  
Guru yang memiliki pengalaman mengajar tentunya sanggup memberikan 
pembelajaran yang berkesan dan menarik kepada perserta didik, Namun tidak semua guru  
dapat memberikan pembelajaran berkesan dan menarik, melihat apa lagi masih sebagai guru 
baru yang belum mempunyai pengalaman mengajar ataupun guru yang sudah memiliki usai 
yang relatif senior. Menurut Arends (2013: 184) “Ketika guru berbicara masalah-masalah 
paling sulit yang mereka alami dalam tahun pertama mengajar mereka, mereka paling sering 
menyebutkan pengelolaan kelas dan disiplin”. Menurut Djamarah (2010: 173) “Masalah 
pokok yang dihadapai guru, baik pemula maupun yang sudah berpengalaman adalah 
pengelolaan kelas”. Pengelola kelas merupakan keterampilan yang harus dimiliki oleh guru 
dalam memutuskan, memahami, dan kemampuan bertindak menuju perbaikan kondisi kelas 
terhadap aspek-aspek dalam pembelajaran. Pengelolaan kelas yang baik tergantung pada 
kompetensi dan pengalaman yang dimiliki oleh guru yang nantinya akan mempengaruhi 
proses pembelajaran yang berkaitan dengan hasil belajar tentunya. Keberhasilan siswa dalam 
mengikuti proses pembelajaran ditentukan tidak lepas dari bagaimana pengelolaan kelas oleh 
guru. Banyak aspek-aspek yang perlu diperhatikan dalam pengelolan kelas supaya tercipta 
proses belajar yang efektif dan efesien. 
Tujuan Penelitian ini adalah(1) Mendiskripsikan pelaksanaan pengelolaan kelas 4 B 
SD Muhammadiyah Alam Surya Mentari. (2) Mendiskripsikan mengoptimalkan kemampuan 
belajar siswa kelas 4 B SD Muhammdiyah Alam Surya Mentari. 
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B. METODOLOGI PENELITIAN  
Pada penelitian ini menggunakan penelitian Kualitatif, dalam penelitian kualitatif yang 
berpandangan bawah, realitas dipandang sesuatu holistik, kompleks, dinamis, penuh makna, 
dan pola fikir induktif, sehingga permasalahan belum jelas, maka skripsi penelitian kualitatif 
yang dibuat masih bersifat sementara, dan akan berkembang setelah peneliti memasuki obyek 
penelitian/situasi sosial. (Sugiyono 2014:134). Penelitian yang melibatkan peneliti dalam 
proses penelitian dari awal sampai akhir dengan hasil penelitian berupa laporan. Subyek pada 
penelitian ini adalah kepala sekolah, guru kelas dan siswa sebagai narasumber dalam 
penelitian.  Sedangkan objek penelitian ini adalah Pengelolaan Kelas. Data (tunggal datum) 
adalah bahan keterangan tentang sesuatu objek penelitian yang diperoleh di lokasi penelitian 
(Burhan 2005: 119). Data yang digunakan dalam penelitian ini dibagi menjadi dua, yaitu data 
primer dan data sekunder.Data Primer diperoleh dari sumber pertama melalui prosedur dan 
tehnik pengambilan data yang dapat berupa wawancara, observasi, dokumentasi maupun 
penggunaan instrumen penggunaan yang khusus dirancang sesuai dengan tujuannya (Azwar 
2010: 36). Menurut Bungin (2005: 122) Data primer adalah yang langsung diperoleh dari 
sumber data pertama dilokasi penelitian atau subjek penelitian. Sedangkan Data sekunder. 
Menurut Sarwono (2006: 209). Data-data yang sudah tersedia dan dapat diperoleh oleh 
peneliti dengan cara membaca, melihat atau mendengarkan. Sugiyono (2014: 83) 
mengemukakan bahwa triangulasi diartikan sebagai teknik pengulan data yang bersifat 
menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang telah ada pada 
aspek pelaksanaan pengelolaan kelas.Teknik analisis data kualitatif menurut Miles dan 
Huberman dalam Herdiyansah(2012: 178) terdiri atas empat tahapan yang harus dilakukan 
yaitu : (1) Pengumpula data, (2) Reduksi Data, (3) Penyajian data,  (4) Penarikan kesimpulan. 
Keabsahan Data digunakan untuk menunjukan bahwa semua data yang diperoleh dan diteliti 
relevan dengan apa yang sesungguhnya. Dalam penelitian kualitatif, uji keabsahan data 
meliputi : credibility, transferability, depenability, konfirmability(Sugiyono 2014: 121). 
 
C. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini dilakukan di SD Muhammaadiyah Alam Surya Mentari Surakarta 
merupakan salah satu sekolah dasar yang berkonsep alam di kota Surakarta tepatnya terletak 
di Jalan Mangga VI, Jajar, Laweyan, Surakarta.  
Pada penelitian ini untuk menganalisis Pengelolaan kelas yang dilaksanakanpadakelas 4 
B SD MuahmmadiyahAlam Surya Mentari yaitu dengan melalui wawancara, observasi, dan 
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dokumentasi sesuai dengan rumusan masalah sehingga diperoleh temuan penelitian sebagai 
berikut: 











































Silabus beracuan dari KEMDIKNAS dari kurikulum KTSP untuk merancang program 
pembelajaran selama 1 semester yang mencakup penjabaran SK, KD, kedalam materi, 
kegiatan pembelajaran, indikator  pencapaian, penilaian, alokasi waktu, bahan/sumber, alat dan 
alokasi waktu di disesusikan dengan pembelajaran yang ingin dicapai. 
RPP disusun permapel yang dibuat oleh guru kelas yang mengetahui karakter siswa sehingga 
disesuaikan pembuatannya yang mencakup KI, KD, indikator, Tujuan pembelajaran, strategi, 
metode, alat dan media pembelajaran mencakup langkah-langkah pembelajaran dari kegiatan 
pendahuluan, inti terdapat eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi kemudian kegiatan penutup, 
Penilaian mencakup aspek pengetahuan, sikap dan keterampilan.  
Media pembelajaran berupa alat-alat peraga dan segala lingkungan alam sekolah dapat 
dijadikan media yang disesuaikan materi pembelajaran agar memudahkan guru memberikan 
pemahaman kepada kemampuan siswa dengan media dengan contoh nyata (konstektual) 
sehingga siswa fokus dan tertarik dalam belajar.  
 
Menyesuaikan kondisi siswa secara dengan bertahap bertahap, ketika memulai pelajaran sudah 
ramai maka guru sejenak diam agar siswa tahu akan dimulai pembelajaran, Agar siswa tidak 
terbawa materi pelajaran sebelumnya maka proses pembelajaran dikondisi siswa dibuat 
mengikuti guru dengan memberikan ice breaking, permainan, permainan, motivasi dengan 
komunikai dua arah dengan siswa diselingi tanya jawab ringan seputar materi akan membantu 
konsentrasi dan fokus siswa.  
1) Memberikan sebuah tantangan jika ada yang berhasil menjawab pertanyaan lemparan 
dengan benar maka mendapat award (nilai tambah) dan siswa yang izin keluar harus 
berkomunikasi pada guru untuk keperluan apapun diberikan tanda agar warga kelas dapat 
mengawasinya. 
2) Penyampaian materi disesuaikan kemampuan siswa mengunakan metode dan strategi yang 
bervariasai agar siswa tidak bosan, sering-sering memberikan intermezo jika anak sudak 
tidak fokus. 
 
1) Siswa yang ramai diperingatkan jika tidak menurut diberi fouls/pennalty jika sampai 3 kali 
disuruh ke pojok kelas untuk mengevaluasi dirinya tapi tetap mengikuti pelajaran, untuk 
siswa yang bertengkar guru berbicara kedua siswa agar mengetahui permasalahan dan 
memberikan akibat yang ditimbulkan memberikan kesadaran disiplin diri.  
2) Siswa yang ramai dapat diberikan pekerjaan lebih yang disukai siswa sesuai dengan 
kemampuannya dan memberikan perilaku dapat dijadikan contoh siswa dengan cerita 
motivasi memiliki pesan moral terhadap penanaman kedisiplinan selain dengan sanksi 
hukuman.  
 
Pembagain kelompok belajar dengan memilih beberapa anak yang cerdas dan mampu sebagai 
leader tiap-tiap kelompok agar dapat seimbang ataupun dapat dibuat klasikal ataupun 
campuran dengan dikelompokan menurut kemampuan dengan memberikan porsi pelajaran 
yang sesuai.  
1) Siswa yang ramai ketika proses pembelajaran dapat diberikan sanksi berupa fouls, 
pennalty atau hukuman ke pojok kelas. 
2) Siswa yang tidak memperhatikan saat dijelaskan maka diberi latihan soal. 
3) Siswa merasa bosan dan siswa kehilangan fokus perlu perencanaan pembelajaran yang 




Silabus beracuan dari KEMDIKNAS dari kurikulum KTSP untuk merancang program 
pembelajaran selama 1 semester yang mencakup penjabaran SK, KD, kedalam materi, 
kegiatan pembelajaran, indikator  pencapaian, penilaian, alokasi waktu, bahan/sumber, alat 
dan alokasi waktu di disesusikan dengan pembelajaran yang ingin dicapai. 
SesuaidenganJurnal penelitian Sagala, Saiful (2008) menjelaskan silabus merupakan 


































memperkaya intermezo sebagai hiburan agar siswa tidak terlalu selalu berfikir pada 
pembelajar terus menerus. 
4) Siswa yang berbuat usil pada temannya dapat diberi pendektan dengan nasihat memberika 
pengetahuan dampak yang diperbuat siswa tersebut dengan lemah lembut. 
 
1) Penataan tempat duduk berbaris kebelakang dengan siswa memilih sendiri yang disukai 
untuk pembelajaran metode ceramah, jika pembelajaran berkelompok penataan kursi 
dikelompok juga tergantung strategi yang digunakan dalam sebulan penataan kursi dapat 
diubah-ubah agar tidak bosan. 
2) Untuk siswa yang ramai dan perlu pelayanan khusus tempat duduk kadang diatur dengan 
dipindahkan atau ditukar ke depan agar guru mudah mengawasi dan membimbing dengan 
diatur sesuai dengan kemampuan siswa. 
 
Hiasan dinding sifatnya pendidikan berupa poster yang berkaitan dengan pemimpin negara, 
materi pelajaran, hasil karya siswa, jadwal piket, jawal pelajaram, visi, misi dan tujuan 
sekolah, kemudian portofolio dipajang sehingga siswa memiliki kebanggan hasil karya nya 
dipajang dan harus mendidik terhadap pembelajaran dalam bentuk nasihat-nasihat yang 
berkaitan lingkungan sekitar. 
Penempatan lemari guru, buku bacaan, arsip guru dan barang-barang lainnya diletakkan di 
belakang dan dilengkapi pengaman, untuk loker siswa di letakkan didepan agar  mudah 
dijangkau siswa tidak mengaggu sirkulasi siswa dan dilengkapi pengaman tidak menganggu 
pembelajaran  
Memelihara kebersihan melibatkan siswa. setiap datang, selama disekolah dan selama 
disekolah harus menaati ketertiban dan kebersihan kelas  dan piket makan siang sehingga 
menjadi tanggung jawab warga kelas yang ditanamkan sejak awal masuk kelas dan sudah 
ditetapkan pada tahun ajaran baru. 
Bangunan ruang kelas IV B pada sebelah kiri dan depan tembok dibuat setengah terbuka 
dengan diberi kerai membuat sirkulasi udara dan pencahayaan tidak ada kendala dan kelas 
dilengkapi kipas angin sebanyak 3 buah dan 4 buah lampu.  
Refleksi siswa diajak mengulang pelajaran, tanya jawab dan memberikan penguatan ataupun 
soal-soal kontekstual yang telah disampaikan untuk mengukur sejauh mana memahami materi 
yang telah dijelaskan terhadap penanaman sikap dan moral dalam kehidupan sehari-hari 
sehingga siswa dapat memetik hikmah dalam proses pembelajaran.  
Remedial dilakukan berdasarkan jumlah siswa yang belum lulus KKM, jika jumlah siswa yang 
belum lulus lebih dari setengahnya maka ujian diulang kembali, jika hanya satu dua siswa 
maka digunakan tutor sebaya namun masih belum lulus difokuskan indikator yang menjadikan 
kesulitan di jelaskan kembali, jika masih belum lulus maka grade soal diturunkan namun 
belum lulus maka diberi penugasan yang dapat dilakukan diakhir pembelajaran atau jam 
tertentu. 
KKM ditentukan berdasarkan komplelsitas berkaitan tingkat kesulitan materi, daya dukung 
berkaitan sarana dan prasarana yang mendukung pembelajaran, dan intake siswa berkaitan 
kemampuan yang dimiliki siswa. 
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ingin dicapai, pokok-pokok dan uraian materi yang perlu dipelajari peserta didik. Silabus 
sebagai pengembangan kurikulum dan pembelajaran dalam implementasi oleh pendidik 
dijabarkan dalam rencana dan pelaksanaan pembelajaran sampai pada penilaian hasil belajar.  
 RPP disusun permapel yang dibuat oleh guru kelas yang mengetahui karakter siswa 
sehingga disesuaikan pembuatannya yang mencakup KI, KD, indikator, Tujuan 
pembelajaran, strategi, metode, alat dan media pembelajaran mencakup langkah-langkah 
pembelajaran dari kegiatan pendahuluan, inti terdapat eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi 
kemudian kegiatan penutup, Penilaian mencakup aspek pengetahuan, sikap dan keterampilan. 
Sesuai dengan pendapat Jurnal penelitian Wiyana (2013) Lingkup RPP paling luas mencakup 
1 (satu) kompetensi dasar yang terdiri atas 1 (satu) indikator atau beberapa indikator untuk 1 
(satu) kali pertemuan atau lebih. RPP sekurang-kurangnya memuat tujuan pembelajaran, 
materi ajar, metode pembelajaran, sumber belajara, penilaian hasil belajar. 
 Media pembelajaran berupa alat-alat peraga dan segala lingkungan alam sekolah 
dapat dijadikan media yang disesuaikan materi pembelajaran agar memudahkan guru 
memberikan pemahaman kepada kemampuan siswa dengan media dengan contoh nyata 
(konstektual) sehingga siswa fokus dan tertarik dalam belajar. Sesuai dengan pendapat 
Barudin (2014: 7) Memilih dan menggunakan media pendidikan harus sesuai dengan tujuan, 
materi, metode, evaluasi, dan kemampuan guru serta minat dan kemampuan siswa.  
  Menyesuaikan kondisi siswa secara dengan bertahap bertahap, ketika memulai 
pelajaran sudah ramai maka guru sejenak diam agar siswa tahu akan dimulai pembelajaran, 
Agar siswa tidak terbawa materi pelajaran sebelumnya maka proses pembelajaran dikondisi 
siswa dibuat mengikuti guru dengan memberikan ice breaking, permainan, permainan, 
motivasi dengan komunikai dua arah dengan siswa diselingi tanya jawab ringan seputar 
materi akan membantu konsentrasi dan fokus siswa. Sesuai dengan pendapat Dick & Carey 
dalam Anita (2008: 2.4) mengemukakan bahwa pada awal kegiatan formal pembelajaran, ada 
3 hal yang perlu dipertimbangkan, yaitu memotivasi siswa, memberikan informasi apa yang 
akan diperlajari siswa, menyakinkan bahwa siswa telah memiliki pengetahuan awal 
(prasyarat) yang diperlukan untuk mempelajari materi yang akan disajikan.  
Memberikan sebuah tantangan jika ada yang berhasil menjawab pertanyaan lemparan 
dengan benar maka mendapat award (nilai tambah) dan siswa yang izin keluar harus 
berkomunikasi pada guru untuk keperluan apapun diberikan tanda agar warga kelas dapat 
mengawasinya. Penyampaian materi disesuaikan kemampuan siswa mengunakan metode dan 
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strategi yang bervariasai agar siswa tidak bosan, sering-sering memberikan intermezo jika 
anak sudak tidak fokus.Sesuai dengan pendapat Menurut Harvey dalam Barudin (2014:105) 
terdapat tiga faktor yang harus dipertimbangkan jika suses. Dalam melakukan penguatan 
positif melalui reward, pendidikan harus menjawab pertanyaan: (1) frekunsi pemberian 
reward, (2) waktu pemberian reward, dan (3) pemberian reward. 
  Siswa yang ramai diperingatkan jika tidak menurut diberi fouls/penalty jika sampai 3 
kali disuruh ke pojok kelas untuk mengevaluasi dirinya tapi tetap mengikuti pelajaran, untuk 
siswa yang bertengkar guru berbicara kedua siswa agar mengetahui permasalahan dan 
memberikan akibat yang ditimbulkan memberikan kesadaran disiplin diri.Siswa yang ramai 
dapat diberikan pekerjaan lebih yang disukai siswa sesuai dengan kemampuannya dan 
memberikan perilaku dapat dijadikan contoh siswa dengan cerita motivasi memiliki pesan 
moral terhadap penanaman kedisipilnan selain dengan sanksi hukuman. Sesuai dengan 
pendapat Barudin (2014: 99) Peserta didik yang mengalami masalah atau melakukan 
penyimpangan mendapatkan perhatian utama. Apabila masalah pribadi peserta didik, baik 
dalam kerangka pribadi maupun kelompok atau dalam interaksi dengan peserta didik dapat 
diselesaikan, proses pembelajaran dapat dilaksanakan secara efektif dan efesien.  
  Pembagain kelompok belajar dengan memilih beberapa anak yang cerdas dan mampu 
sebagai leader tiap-tiap kelompok agar dapat seimbang ataupun dapat dibuat klasikal ataupun 
campuran dengan dikelompokan menurut kemampuan dengan memberikan porsi pelajaran 
yang sesuai. Sesuai dengan pendapat Barudin (2014: 40) Pengelompokan tersebut dapat 
dilakukan berdasarkan kesamaan yang ada pada peserta didik yaitu jenis kelamin dan umur, 
pengelompokan juga dapat didasarkan pada perbedaan individu perserta didik seperti minat, 
bakat, kemampuan.  
  Siswa yang ramai ketika proses pembelajaran dapat diberikan sanksi berupa fouls, 
penalty atau hukuman ke pojok kelas, Siswa yang tidak memperhatikan saat dijelaskan maka 
diberi latihan soal, Siswa merasa bosan dan siswa kehilangan fokus perlu perencanaan 
pembelajaran yang baik, mengarjar harus kretif seperti model PIKEM dapat digunakan juga 
perlu memperkaya intermezo sebagai hiburan agar siswa tidak terlalu selalu berfikir pada 
pembelajar terus menerus, Siswa yang berbuat usil pada temannya dapat diberi pendektan 
dengan nasihat memberika pengetahuan dampak yang diperbuat siswa tersebut dengan lemah 
lembut.Sesuai dengan pendapat Prihatin (2011: 105) penahanan didik atas pelanggaran yang 
dilakukan, akan tetapi hukuman kelas ini bisa efektif dan bisa  juga tidak, dikatakan efektif 
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menakala hukuman tersebut dikaitkan dengan beban perkerjaan yang bersifat mendidik 
seperti, mengerjakan soal, menyapu kelas, melakukan pekerjaan diperpustakaan atau 
laboratorium. 
Penataan tempat duduk berbaris kebelakang dengan siswa memilih sendiri yang 
disukai untuk pembelajaran metode ceramah, jika pembelajaran berkelompok penataan kursi 
dikelompok juga tergantung strategi yang digunakan dalam sebulan penataan kursi dapat 
diubah-ubah agar tidak bosan.Untuk siswa yang ramai dan perlu pelayanan khusus tempat 
duduk kadang diatur dengan dipindahkan atau ditukar ke depan agar guru mudah mengawasi 
dan membimbing dengan diatur sesuai dengan kemampuan siswa.SesuaiJurnal penelitian 
Wachyudi, Kelik (2014) Pendidikan juga harus bisa mengatur tempat duduk peserta didik 
agar menjadi pusat pembelajaran serta posisinya tidak telalu jauh dari pendidik. Ada banya 
posisi atau pengaturan tempat duduk yang dapat digunakan yaitu clusdter, rows, table rows, 
semi-circle, pair dan center of activity zones. Posisi tempat dudk yang baik tentu saja 
berdasarkan kebutuhan pendidikan dan aktivitas di kelas itu sendiri. 
Hiasan dinding sifatnya pendidikan berupa poster yang berkaitan dengan pemimpin 
negara, materi pelajaran, hasil karya siswa, jadwal piket, jawal pelajaram, visi, misi dan 
tujuan sekolah, kemudian portofolio dipajang sehingga siswa memiliki kebanggan hasil karya 
nya dipajang dan harus mendidik terhadap pembelajaran dalam bentuk nasihat-nasihat yang 
berkaitan lingkungan sekitar. SesuaiJurnal penelitian Nurhalisah (2010) menjelaskan sekolah 
merupakan sarana yang memberikan kebebasan kepada guru dan peserta didik untuk 
mengembangakan kreativitas seperti: dinding, tempok, sudut kelas dijadikan tempat untuk 
meletakkan hasil kreasi perserta didik dan guru sebagai penunjang pelajaran. 
 Penempatan lemari guru, buku bacaan, arsip guru dan barang-barang lainnya 
diletakkan di belakang dan dilengakapi pengaman, untuk loker siswa di letakkan di depan 
agar  mudah dijangkau siswa tidak mengaggu sirkulasi siswa dan dilengkapi pengaman tidak 
menganggu pembelajaran. Sesuai dengan pendapat Menurut Tim Dosesn Adminitrasi 
Pendidikan Univeritas Pendidikan Indonesia (2012: 105) Di dalam pengaturan penyimpanan  
barang-barang hendaknya disimpan pada tempatnya yang khusus (loker) yang sudah diberi 
tanda, dan barang tersebut mudah dijangkau kalau diperlukan dalam kegiatan 
belajar.Sedangkan buku pelajaran, pedoman kurikulum, kartu pribadi, buku penghubung, 




 Memelihara kebersihan melibatkan siswa. setiap datang, selama disekolah dan 
selama disekolah harus menaati ketertiban dan kebersihan kelas  dan piket makan siang 
sehingga menjadi tanggung jawab warga kelas yang ditanamkan sejak awal masuk kelas dan 
sudah ditetapkan pada tahun ajaran baru. Sesuai dengan pendapat menurut Barudin (2014: 
115) Pemerilaharan kebersihan dilakuka oleh petugas setiap hari. Ruangan kelas yang bersih 
dan segar membuat peserta didik semangat belajar dan memudahkan menerima materi 
pembelajaran.  
Bangunan ruang kelas IV B pada sebelah kiri dan depan tembok dibuat setengah 
terbuka dengan diberi kerai membuat sirkulasi udara dan pencahayaan tidak ada kendala dan 
kelas dilengkapi kipas angin sebanyak 3 buah dan 4 buah lampu. Sesuai pendapat Tim Dosen 
Adminitrasi Pendidikan Universitas Pendidikan Indonesia (2012: 105) Dengan ventilasi yang 
baik dan udara yang sehat, semua siswa dan guru di dalam kelas dapat menghirup udara yang 
segar. Cahaya sebaiknya datang dari sebelah kiri, supaya cukup terang dan tidak 
menyilaukan. 
Refleksi siswa diajak mengulang pelajaran, tanya jawab dan memberikan penguatan 
ataupun soal-soal kontekstual yang telah disampaikan untuk mengukur sejauh mana 
memahami materi yang telah dijelaskan terhadap penanaman sikap dan moral dalam 
kehidupan sehari-hari sehingga siswa dapat memetik hikmah dalam proses pembelajaran. 
Sesuai pendapat Prihatin (2011: 116) menjelaskan pengulangan pelajaran dilakukan jika 
peserta didik sebagaian besar belum paham berdasarkan evaluasi, hal itu dikhawatirkan 
menyulitkan peserta didik.  
Remedial dilakukan berdasarkan jumlah siswa yang belum lulus KKM, jika jumlah 
siswa yang belum lulus lebih dari setengahnya maka ujian diulang kembali, jika hanya satu 
dua siswa maka digunakan tutuor sebaya namun masih belum lulus difokuskan indikator 
yang menjadikan kesulitan di jelaskan kembali, jika masih belum lulus maka grade soal 
diturunkan namun belum lulus maka diberi penugasan yang dapat dilakukan diakhir 
pembelajaran atau jam tertentu. Sesuai dengan pendapat Badrudin (2014: 64) Secara umum 
pengajaran remidial bertujuan agar peserta didik yang mengalami kesulitan belajar dapat 
mencapai prestasi belajar yang diharapkan melalui proses penyembuhan atau perbaikan, baik 
dalam segi kepribadian peserta didik mamupun segi proses belajar-mengajar.  
KKM ditentukan berdasarkan kompleksitas berkaitan tingkat kesulitan materi, daya 
dukung berkaitan sarana dan prasarana yang mendukung pembelajaran, dan intake siswa 
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berkaitan kemampuan yang dimiliki siswa.Sesuai dengan pendapat Prihatin (2011: 109) 
Dengan demikian evaluasi adalah suatu proses untuk menentukan nilai seseorang dengan 
menggunakan patokan-patokan tertentu untuk mencapai suatu tujuan tertentu.  
 
D. SIMPULAN 
Hasilpenelitian ini adalah pengelolaan kelas dalam mengoptimalkan kemampuan 
belajar siswa kelas 4 B SD Muhammadiyah Alam Surya Mentari berupa perencanaan 
pengelolaan oleh gueu kelas mempersiapkan dengan merancang silabus berserta rencana 
pelaksanaan pembelajaran sebagai pedoman ketika proses pembelajaran dengan media 
pembelajaran yang sifatnya kontekstual dalam keseharian siswa. Pada pelaksanaannya 
guru kelas melakukan kegiatan pengalolaan yang terdiri dari 2 kegiatan yaitu siswa dan 
lingkungan fisik. Pengelolaan siswa yaitu memberikan interaksi suasana pembelajaran 
kondusif dengan mempu mencegah dan mengatasi segala hambatan dari kedisipilnan, 
kosentrasi, kecerdasan, kebosanan ataupun segala gangguan proses pembelajaran agar 
siswa dapat mengembangakan kemampuan belajar semaksimal mungkin. Pemgelolaan 
fisik berupa mengatur segala fasilitas serta perabotan belajar sehingga dapat mendukung, 
memudahkan, bermanfaat pada lingkungan pembelajaran. Kegiatan evaluasi 
dilaksanakan untuk mengukur kemampuan siswa dalam pembelajaran sehingga dapat 
digunakan sebagai bahan tindaklanjut memberikan perbaikan belajar siswa dan 
pengembangan pembelajaran. 
Merancang sebuah pembelajaran perlu mempertimbangankan karakter keragam 
kemampuan belajar anak, media yang digunakan berupa contohnya dalam kehidupan 
(konstektual). Dalam pelaksaaannya untuk memberikan pembelajaran yang optimal bagi 
siswa guru menciptakan suasana belajar yang kondusif dengan pendekatan terhadap 
siswa memberikan hiburan dan komunikasi dua arah dengan siswa, memberikan 
stimulasi pertanyaan dan penggunaan metode dan strategi pembelajaran bervariasai. 
Untuk siswa yang tidak disiplin ketika pembelajaran guru mencegahnya dan 
mengatasinya dengan aturan-aturan yang telah disepakati dalam kelas.Pembelajaran 
kelompok dibuat berdasarkan kemampuan belajar siswa agar siswa satu dengan yang lain 
dapat saling membantu. Penantaan duduk diatur sesuai kebutuhan siswa yang perlu 
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